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Abstrak

Bencana Tsunami di aceh dan Nias yang terjadi pada tanggal akhir tahun
2004 meluluhlantahkan kedua wilayah tersebut Sesaat setelah bencana terjadi,
pemerintah Indonesia membuka pintu bagi masuknya bantuan-bantuan dari pihak
internasional, termasuk di dalamnya adalah bantuan dari International Non-
Govermental Organization (INGO).

Bantuan yang mengalir dari masyarakat internasional sendiri jumlahnya
sangat besar. Menurut Badan Rekonstruksi dan Rehabilitasi Nangroe Aceh
Darussalam dan Nias (BRR), sekitar 60 persen dana untuk membangukn Aceh
kembali berasal dari bantuan masyarakat internasional. Hal ini menunjukkan
bahwa perhatian dunia internasional tehadap bencana tsunami sangatlah besar

Berbagai pihak mempertanyakan mengenai efektifitas bantuan yang sangat
besar yang mengalir dari pihak asing untuk membangun kembali Aceh.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian mengenai
signifikansi peran dari INGO dalam proses rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh.

Untuk keperluan analisa, peneliti mengkaji mengenai perkembangan
proses rekonstruksi dan rehabilitasi Aceh dari tahun 2004 sampai 2008. Indikator-
indikator yang akan digunakan peneliti diantaranya adalah proses penyerapan
dana, perkembangan pembangunan fisik di Aceh, dan berbagai masalah-masalah
yang dihadapi oleh INGO selama menjalankan tugasnya di Aceh.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca akan mengetahui
mengenai perkembangan kondisi Aceh, terutama pasca masuknya INGO untuk
membantu dalam proses rekonstruksi dan rehabilitasi di Nangroe Aceh
Darussalam.
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